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Abstract. Starting from the circular letter of the Ministry of Education and Culture in
2022/2023, education units can choose the curticulum based on their readiness, including:
independent learning, independent change and independent sharing. Medan City is also
implementing this program. One of the essences of this curriculum is P5. Community
service is focused on mentoring and training to improve the skills of teachers who are
members of the World Educators Foundation in developing project modules for
strengthening the Pancasila student profile (P5). This assistance and training is motivated
by the difficulty of teachers in analyzing themes and dimensions that are in accordance with
the characteristics of the education unit. Thus, preparation assistance was carried out to
produce a P5 module that was in accordance with the characteristics of the education unit
and the needs of students. The methods used were lecture, mentoring, training and at the
end of the training, evaluation and implementation by uploading through PMM. The
results obtained showed a significant increase of 68% during the pretest and posttest in
preparing the P5 module, indicating that this activity was successful in increasing the
knowledge and skills of the participants.
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Abstrak. Mulai berlakunya surat edaran  Kemendikbudristek 2022/2023 satuan
pendidikan dapat memilih kurikulum berdasarkan kesiapan masing-masing meliputi:
mandiri belajar, mandiri berubah dan mandiri berbagi. Kota Medan juga menerapkan
program ini. Salah satu esensi dari kurikulum ini adalah P5. Pengabdian kepada
masyarakat difokuskan pada pendampingan dan pelatihan peningkatan keterampilan
guru yang tergabung dalam Yayasan Pendidik Mendunia dalam mengembangkan modul
proyek penguatan profil pelajar pancasila (P5). Pendampingan dan pelatihan ini dilatar
belakangi oleh kesulitan guru dalam menganalisis tema dan dimensi yang sesuai dengan
karakteristik satuan pendidikan. Sehingga, dilakukanlah pendampingan penyusunan
untuk menghasilkan modul P5 yang sesuai dengan karakteristik satuan pendidikan dan
kebutuhan peserta didik. Metode yang digunakan adalah metode ceramah,
pendampingan, pelatihan serta pada akhir pelatihan dilakukan evaluasi dan
mengimplementasikan dengan cara mengungegah melalui PMM. Hasil yang diperoleh
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terjadi peningkatan secara signifikan sebesar 68% selama pretes dan postes dalam
menyusun modul P5, menunjukkan bahwa kegiatan ini berhasil dalam meningkatkan

pengetahuan dan keterampilan peserta.
Kata kunci: Pelatihan, Modul, P5, Kurikulum, Merdeka

Pendahuluan

Sesuai surat edaran Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi!
pada tahun ajaran 2022/2023 satuan pendidikan dapat memilih penyelenggaraan
kurikulum berdasarkan kesiapannya masing-masing: 1) Pembelajaran mandiri,
satuan pendidikan menerapkan beberapa prinsip kurikulum mandiri pada saat
pelaksanaan pembelajaran dan penilaian, namun tetap menggunakan kurikulum
satuan pendidikan yang dilaksanakan;2).Mandiri berubah, menggunakan kurikulum
mandiri untuk mengembangkan  kurikulum satuan pendidikannya dan
menerapkannya dalam melakukan pembelajaran dan penilaian; 3).Mandiri
menyampaikan bahwa pihaknya mengembangkan satuan pendidikan dengan
menggunakan kurikulum mandiri dan menerapkannya dalam pembelajaran dan
penilaian, serta berkomitmen untuk berbagi praktik baik dengan satuan pendidikan
lainnya.

Penerapan implementasi ini dilakukan secara bertahap untuk memudahkan
satuan pendidikan beradaptasi secara pelan-pelan mengenai kurikulum merdeka,
dan ditahun 2023 dan 2024 semua satuan pendidikan di seluruh Indonesia sudah
dapat menerapkan mandiri berbagi. Berdasarkan data Pusat Kurikulum dan
Pembelajaran (Puskurjar) Kemdikbudristek, per Agustus 2023, lebih dari 70 % satuan
pendidikan di seluruh Indonesia sudah menerapkan Kurikulum Merdeka. Esensi
makna merdeka adalah kebebasan dan keluluasan, dalam hal ini guru maupun siswa
diberikan kebebasan menentukan bagaimana model pembelajaran yang sesuai dengan
kondisi apapun. Kurikulum merdeka adalah kebebasan berpikir.Esensi dari
kemerdekaan berpikir ini harus ada dan dimulai dari guru terlebih dahulu. Tanpa
adanya kebebasan berpikir bagi guru akan sulit untuk memiliki kebebasan berpikir bagi
siswa sehingga tidak akan menghasilkan siswa yang unggul, kritis, kreatif, kolaboratif,
inovatif, dan partisipatif di masa depan?.

Salah satu penerapan dalam kurikulum merdeka, siswa dituntut untuk
membuat atau melaksanakan projek. siswa dapat mengembangkan keterampilan dan
potensi diri melalui berbagai bidang. Salah satu komponen pada kurikulum merdeka
adalah profil pelajar pancasila (P5) **. P5 termasuk dalam bagian kokurikuler
dalam pelaksanaannya sesuai dengan tema, tujuan muatan yang telah ditetapkan
Kemendikbudristek serta bentuk kegiatan tidak harus dikaitkan materi
intrakurikuler™ artinya P5 terintegrasi bukan tematik’. Pancasila sebagai dasar
negara dan pandangan hidup bangsa merupakan hasil budaya yang harus diwariskan
kepada generasi penerus bangsa. Pewarisan tersebut dapat dilakukan melalui
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pendidikan®. melalui kegiatan penguatan profil pelajar pancasila akan terbentuk
karakter dan kompetensi yang dapat dirath sesuai dengan perkembangan
zaman’. Jika tidak diwariskan, dikhawatirkan negara dan bangsa akan kehilangan kultur
yang penting terutama dalam menghadapi society 5.0'. Penguatan profil pelajar
pancasila adalah salat satu strategi meminimalisitr dampak tersebut mulai dari
mempersiapkan generasi muda yang berkarakter dan berintegritas tinggi'.

Tim dosen PKM melakukan observasi mengenai penerapan P5 yang sudah

berlangsung selama 3 tahun terakhir dengan sejumlah guru dari satuan pendidikan dan
jenjang yang berbeda yang tergabung didalam Yayasan Pendidik Mendunia bahwa
pengenalan Kurikulum Merdeka belum optimal didapatkan, sehingga berdampak pada
minimnya pemahaman guru dalam menyusun modul Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5). Guru juga mengalami kesulitan dalam menentukan tema yang sesuai
untuk kegiatan P5 yang akan dilakukan. Padahal esensi dari merdeka adalah diberikan
kebebasan kepada siswa untuk memilih P5 apa yang akan dikembangkan disesuaikan
dengan pembelajaran berdiferensiasi tersebut dan peran guru adalah sebagai fasilitator
atau lebih tepatnya mengarahkan/membimbng siswa sesuai dengan minat bakatnya.
Dalam pelaksanaan P5 menerapkan pembelajaran berdiferensiasi, yaitu proses
penyesuaian terhadap minat, serta kesiapan peserta didik sehingga mendapatkan hasil
belajar yang bermutu. Melalui permasalahan tersebut maka solusi yang ditawarkan
adalah melakukan pelatihan dalam penyusunan modul P5 dengan menggunakan
aplikasi canva serta implementasinya dalam kurikulum merdeka. Selama pelatihan ini
peserta juga mampu mengunggah praktik baik melalui PMM!'2.

Kegiatan ini diawali dnegan melakukan koordinasi dengan ketua Yayasan
Pendidik Guru Mendunia yang merupakan guru dari satuan pendidikan dan jenjang
yang berbeda mulai dari SD, SMP, SMA yang berada di kota Medan. Kegiatan
penyusunan projek penguatan profil pelajar pancasila (P5) sebanyak 3 kali pertemuan
dengan total 32 JP sejak bulan april sampai juni 2024 . Pelaksanaan kegiatan mulai dari
pemaparan materi awal oleh narasumber, identifikasi permasalahan dalam penyusunan
P5, analisis situasi satuan pendidikan dengan menganalisis hasil rapot pendidikan,
selanjutnya peserta melakukan praktik langsung penyusunan P5 serta evaluasi pelatihan
oleh tim dosen PKM Unimed. Teknik analisis data yang digunakan adalah dengan
membandingkan hasil pretes dan postes selama kegiatan pelatihan berlangsung
menggunakan google forns'3.

Hasil dan Pembahasan

Pendampingan penyusunan P5 pada era kurikulum merdeka menggunakan
aplikasi Canva dan aplikasi flip PDF Profesional dilaksanakan secara tatap muka dan
ditkuti oleh seluruh guru dari satuan pendidikan dan jenjang yang berbeda sekota
Medan. Sebelum dilakukan pendampingan penyusunan P5 tetlebih dahulu diberikan
materi berupa teori dan konseptual dasar-dasar penyusunan P5 oleh narasumber seperti
tetlihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Pemaparan Materi oleh Narasumber

Kegiatan dimulai dengan pengisian kuesioner oleh peserta untuk
mengetahui kondisi masing-masing mendeskripsikan pelaksanaan P5 melalui
googleform. Adapun hasil analisis permasalahan antara lain: (1). selalu
mengundang narasumber dengan biaya yang mahal padahal bisa melibatkan
orang tua atau komunitas sekitar dengan sistem kerjasama yang sesuai; (2).
produk peserta didik yang dibuat lebih sering dikompetisikan daripada melihat
proses kolaborasi yang selama ini dibangun selama kegiatan P5 berlangsung (3).
memilih menggelar pameran dengan menyewa panggung dengan biaya yang
besar padahal dapat memanfaatkan aula atau ruangan kelas; (4). Melakukan
observasi permasalahan yang jauh dari lingkungan sekitar yang bahkan kurang
relevan dengan kehidupan peserta didik; (5) serta memilih produk dengan bahan
baku yang mahal.

Antusiasme peserta terlihat dari persentase kehadiran 100% mengingat
penyusunan P5 membantu dalam meningkatkan kualitas pembelajaran serta
mencapai tujuan pendidikan nasional. Tak hanya menganalisis permaslaahan
penerapan P5 pada satuan pendidikan masing-masing. Tim dosen PKM
Unimed juga melakukan analisis rapot pendidikan satuan pendidikan masing-
masing, dalam hal keterampilan yang perlu mendapatkan perhatian khusus agar
kegiatan P5 dapat berjalan maksimal sebagai contoh Gambar 2.
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Gambar 2. Salah Satu Contoh Hasil Analisis Rapot Pendidikan dalam
Menentukan Tema P5 yang akan dikembangkan di satuan pendidikan masing-masing

Selanjutnya  melakukan  demonstrasi penyusunan P5  dengan
menggunakan aplikasi canva. Selama kegiatan peserta dengan mudah
memahami tools yang terdapat di aplikasi canva, terlihat dari beranekaragamnya
desain yang dihasilkan setiap peserta selanjutnya semua tugas dimasukkan
kedalam google drive dan tim dosen PKM Unimed melakukan evaluasi
mengenai modul P5 yang telah dibuat oleh peserta. Peserta pelatihan juga
diberikan kesempatan untuk mempresentasikan hasil P5 yang telah disusun, tim
dosen PKM memberikan refleksi dibantu dengan peserta lain dalam
memperkaya komponen penyusunan P5.

Setiap peserta diberikan kesempatan untuk memperbaiki modul P5 yang
telah disusun secara mandiri berdasarkan refleksi yang telah diberikan, peserta
yang mempresentasikan P5 terbaik mendapatkan souvenir dari Tim dosen
PKM. Adapun berbagai modul P5 yang dihasilkan peserta dapat dilihat pada
Gambar 3. Kegiatan selanjutnya semua peserta diarahkan untuk mengunggah
praktik baik hasil modul P5 yang telah disusun dalam PMM. Selanjutnya
melakukan kegiatan monitoring dan pendampingan berkala dilakukan setelah
peserta sudah mampu menyusun P5 yang bertujuan untuk mengawasi
keberlanjutan program kegiatan serta berkembangnya keterampilan IT dalam
menyusun P5.

Panduan Projek Panguatan Profil
Pelejar Pancasila
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Gambar 3. Berbagai Modul P5 pada saat Pendampingan Penyusunan
oleh Tim Dosen

Melalui kegiatan pelatihan penyusunan P5 dapat memberikan pemahaman
kepada seluruh guru se kota Medan mengenai bagaimana penyusunan modul P5
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dengan menggunakan aplikasi canva sehingga memudahkan melakukan
pengimplementasian pada satuan pendidikan masing-masing. Dengan menggunakan
modul yang menarik dan kreatif memudahkan peserta didik cepat memahami inti dari
kegiatan yang difokuskan!t. Adapun hasil pelatthan yang terlihat denggan
membandingkan pencapaian sebelum pelatihan dengan sesudah pelatthan yang
ditunjukkan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Perbandingan Hasil Pre tes dan Post Tes selama Pelatihan

No Capaian Pelatihan Pre tes Pos-tes | Peningkatan

%)

1 Pengetahuan Peserta tentang 80 88 8%

Pengenalan P5
2 Pengetahuan Peserta tentang 45 95 50%
menganalisis hasil rapot
pendidikan
3 Pengetahuan peserta  tentang 75 85 10%
pembuatan modul P5
menggunakan aplikasi canva
Total 68%

Berdasarkan Tabel diatas, pengetahuan awal peserta mengenai penyusunan P5
sudah sangat baik yaitu 80. Hal ini dikarenakan penerapan P5 sudah berlangsung
selama 3 tahun terakhir pada satuan pendidikan masing-masing. Peningkatan
pengetahuan peserta tentang modul P5 selama pelatihan penyusunan sebesar 8%
meliputi ketepatan penyusunan alokasi waktu, pemilihan dimensi dan tema yang sesuai
dengan hasil observasi lingkungan sekitar peserta didik.

Dalam penerapan P5, terdapat modul yang disusun oleh masing-masing guru
sehingga setiap satuan pendidikan, belum tentu penerapannya sama dengan sekolah lain
15 Pengetahuan peserta tentang menganalisis hasil rapot pendidikan mengalami
peningkatan sebesar 50% hal ini dikarenakan selama penyusunan P5 tema penyusunan
modul P5 berasal dari guru, peserta didik hanya menjalankan serangkaian skenario
pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya, tanpa melakukan analisis rapot
pendidikan dan karakteristik peserta didik meskipun dalam pelaksanaannya diberikan
kebebasan mengembangkan proyek yang diinginkan namun harus ada data yang
mendukung!®.Profil pelajar pancasila diharapkan menjadi transformasi pendidikan
karakter yang harus dibangin dalam keseharian melalui budaya sekolah, dan beragam
kegiatan lainnyal”.

Pengetahuan peserta tentang pembuatan modul P5 menggunakan aplikasi
canva mengalami peningkatan 10% dikarenakan aplikasi ini membutuhkan kreativitas
dan inovasi serta sinyal yang stabil. Peningkatan capaian pembelajaran secara khusus
yang terangkum dalam tiga sub pokok mengalami peningkatan yang sangat signifikan
sebesar 68%, artinya kegiatan yang diselenggarakan menambah pengetahuan peserta
dalam membuat modul P5 serta implementasinya selain menyebarkan praktik baik
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melalui PMM juga dapat mengimplementasikan dalam kurikulum merdeka. Kegiatan
yang sama mengenai pelatihan penyusunan P% juga mampu memberikan inovasi
dalam meningkatkan mutu pembelajaran 23 tercapainya pengetahuan!$19202122 untuk
meningkatkan keterampilan guru pada penyusunan modul kegiatan P5, mengorganisir
pelaksanaan dan evaluasi serta refleksi dari kegiatan P52,

Dalam pemilihan tema dan dimensi Tim dosen PKM lebih memfokuskan
dengan isu-isu disekitar satuan pendidikan atau masyarakat yang masih relevan dengan
kehidupan peserta didik, dalam artian memungkinkan peserta didik agar bergabung
dengan komunitas dalam masyarakat®* tema yang dipilih juga disesuaikan dengan ide
eksplorasi dari peserta didik 2> sehingga mampu menciptakan berbagai kesempatan agar
peserta didik mengeksplorasi pengetahuannya lebih lanjut, tim PKM juga menekankan
peranan guru sebagai fasilitator mengarahkan peserta didik dalam menentukan tema
dan dimensi yang tepat 6.

Penutup

Kegiatan pelatihan penyusunan modul proyek penguatan profil pelajar pancasila
(P5) pada tanggal 8 mei 2024 yang diikuti oleh 20 peserta se kota Medan yang
tergabung dalam Yayasan Pendidik Mendunia dari satuan pendidikan dan jenjang yang
berbeda telah berhasil memberikan pemahaman dan pengetahuan sebesar 68% dengan
kategori baik dari total peserta berdasarkan nilai tes pretes dan postes. Kegiatan yang
dikemas secara menarik membuat peserta lebih mudah memahami dan mengerti tema
dan dimensi apa yang akan dikembangkan sesuai dengan hasil analisis raport
pendidikan di satuan pendidikan masing-masing. Kegiatan monitoring dan evaluasi
petlu dilakukan untuk mengevaluasi keberhasilan pelaksanaan penyusunan P5 pada
satuan pendidikan masing-masing. Selain itu kegiatan serupa perlu dilaksanakan secara
berkesinambungan dengan mengangkat topik pelatihan yang bervariasi.
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